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ABSTRACT 

Telang (Clitoria ternatea) has long been used as a traditional medicine for the cure of 

various diseases. Commonly used parts of Clitoria ternatea are flowers and leaves. The 

leaves of telang flowers contain flavonoids, flavanol glycosides, kaempferol glycosides, 

quercetin glycosides and glycoside mirisetin.Telang leaves (Clitoria ternatea L.) contain 

flavonoid compounds that can act as antioxidants by donating hydrogen so as to stabilize 

electron deficiency in free radicals. The purpose of this study was to determine the 

antioxidant activity of telang leaf extract by looking at the IC50 value. Telang leaves were 

extracted by the maceration method using  ethanol solvent.The antioxidant activity test was 

determined by the DPPH method (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) with a vitamin C 

comparator that has been proven to have a very effective free radical potential. The results 

showed that the IC50 value of telang leaf extract was 1175 μg / mL, based on this value 

telang leaf extract is included in the very weak category so that it can be developed as one of 

the sources antioxidants from natural ingredients. 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu faktor timbulnya suatu penyakit dalam tubuh adalah stress oksidatif. 

Stres oksidatif merupakan kondisi radikal bebas berlebih yang dapat bersumber dari 

hasil samping proses metabolisme tubuh. Radikal bebas ini dapat merusak membran, 

dan mengurangi kestabilan membran, serta memicu timbulnya beberapa penyakit 

seperti pada kasus kebidanan dapat menyebabkan komplikasi pada reproduksi termasuk 

infertilitas, gangguan menstruasi, endometriosis, keguguran, hambatan pertumbuhan 

janin, persalinan premature, hingga dapat menimbulkan penyakit pada periode neonatal 

(Duhig, Kate, dkk, 2016).Stress oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara 

produksi Reactive oxygen species dan mekanisme pertahanan antioksidan dalam tubuh 

yang dapat berakibat kerusakan oksidatif, penurunan fungsi seluler,penuaan dini. Hal 

ini dapat mengakibatkan gangguan psikologis seperti kecemasan, stress, depresi, 

skizoprenia dan bipolar, sedangkan pada kasus kebidanan dapat menyebabkan 

gangguan pada system reproduksi antara lain infertilitas,menstruasi terganggu, 

endometriosis, keguguran, pre eklampsia, pertumbuhan janin terhambat, kelahiran 

premature, dan penyakit pada periode neonatal. Antioksidanyang terdapat dalam 

metabolit sekunder pada tanaman dapat menetralkan radikal bebas sehingga mencegah 

kerusakan oksidatif pada sebagian besar biomolekul danmenghasilkanproteksi terhadap 

kerusakan oksidatif secara signifikan (Niranjan, M., 2020). 

Upaya untuk mengurangi dampak negatif dari bstress boksidatif bdapat 

dilakukan bdengan bpencarian bsenyawa byang bmemiliki baktivitas bantioksidan. 

Salah bsatu bsumber bantioksidan badalah bDaun bBunga bTelang b(Clitoria ternatea). 

Antioksidan badalah bsenyawa byang bmempunyai bstruktur bmolekul byang bdapat 

memberikan belektronnya bkepada bmolekul bradikal bbebas bdanbdapat bmemutus 
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reaksi bberantai bdari bradikal bbebas. bAntioksidan batau breduktor bberfungsi buntuk 

mencegah bterjadinya breaksi boksidasi batau bmenetralkan bsenyawa byang btelah 

teroksidasi bdengan bcara bmenyumbangkan bhidrogen bdan batau belektron. Metabolit 

sekunder bdapat bsebagai bantioksidan byang bdapat bmenghambat breaksi boksidasi 

akibat bradikal bbebas. bMetabolit bsekunder bpada btumbuhan bberupa bfenolik, 

alkaloid, bdan bflavonoid b(Purba, bEndang, bC., b2020). bAntioksidan byang terdapat 

dalam btubuh bmaupun bdari bluar btubuh bsebagai binhibitor byang bbekerja 

menghambat boksidasi bdengan bcara bbereaksi bdengan bradikal bbebas breaktif 

membentuk bradikal-radikal bbebas btak breaktif byang blebih bstabil bsehingga bdapat 

melindungi bsel bdari befek bberbahaya bradikal bbebas b(Purwaniati, bdkk., b2020). 

Daun bbunga btelang bmengandung flavonoid, bflavanol bglikosida, kaempferol 

glikosida, quersetin glikosida dan mirisetin glikosida. Dari hasil berbagai penelitian 

Clitoria ternatea memiliki pengaruh bFarmakologis sebagai antimikroba, bantiparasit, 

anti inflamasi, antikanker, antioksidan, antidepresan. Aktivitasbantioksidan dapat 

dilakukan melalui metode Diphenyl picryl hydrazine (DPPH) (Apriani, S., 2020). 

Berdasarkan hasil bpenelitian Lakshmeesh, Nanda, bB.,(2019) yang bmenggunakan 

DPPH sebagai radikal stabil terbukti bahwa Clitoria ternatea memiliki bkandungan 

antioksidan. bHal tersebut bterlihat badanya bpenurunan bkadar bDPPH bpada 

penyerapan 517nm. Menurut Duta and Ray b(2014), senyawa bfenolik bberkorelasi 

positif bdengan aktivitas bantioksidan, bsehingga bpolifenol kemungkinan bmerupakan 

senyawa yang bmemberikan bpotensi baktivitas bantiradikal bdari bbunga 

telang.Penelitian Andriani, D., dan Murtisiwi, L.,(2018) Menunjukkan bbahwa bekstrak 

etanol bunga btelang berpotensi bsebagai bantioksidan bdengan bnilai bIC50 bsebesar 

41,36 ± 1.191 bµg/mL. 

PenelitianbyangbtelahbdilakukanbinibbelumbdiketahuibPotensi ekstrak dari 

bagianbdaunbterutamabsebagaibantioksidan.bUntukbitubperlu dilakukan penelitian 

lebih blanjut buntuk bmemperolehbsenyawa baktif ekstrakbdaun btelang dalam 

menghambatbreaksiboksidasibakibatbdari radikal bebas.bTujuan bkhusus 

daribpenelitianbini adalahbkarakterisasi awal terhadap obat kandidat dalam bstudi 

praklinis yang nantinyabakanbdikembangkan produk kesehatan secara tepat bguna 

berupa obat tradisional. Hasil penelitianbini diharapkan ekstrak daun btelang 

dapatbdikembangkan penelitian lanjutan kebobatbherbal terstandar dan fitofarmaka 

sesuai dengan renstra penelitianbtentangbpengembanganbobatbberbasis bbahan bbaku 

alami dalambmengatasi stressboksidatif terutama dalam kasus kebidanan.serta 

menjadi referensi dalam matakuliah bfarmakologi kebidanan sehinggabpenelitian bini 

juga bmelibatkan bmahasiswa bdalam bpembuatan bbahan bbaku bobat 

 

B. METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yangbdigunakanbpada penelitian ini meliputibalat-alatbgelasbyang blazim 

digunakan dilaboratorium ; mikropipet; spektrofotometer UV - Vis b(UV Mini 

SHIMADZU). 

 

Bahan 

Daun telang yang diperoleh dari Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten Nganjuk, Jawa 

Timur ; DPPH, etanol p.a.; dan vitaminC. 
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Prosedur bpenelitian: 

1. Preparasi bSampel 

Daunbtelangbdibersihkanbdaribdebubjugabkotoranbdengan dicuci. Setelahitu 

dikeringkanbdibdalamboven pada suhu 45 
o
C selama 72bjam.Selanjutnya 

dihaluskan dengan blender dan diayak sehingga diperoleh serbuk yang halus. 

2. Ekstraksi bDaun btelang 

Serbukbdaun telang 500bgram direndam dalam 1L pelarut etanoldengan 

perbandingan pelarut 1:5 (b/v) dibuat 5 kali perendamanlagibdengan 

perbandinganbyangbsama.bPerendamanbdilakukan selama 6 hari dengan 

beberapa kali pengadukan. Ekstrak yangbdihasilkan disaring denganbvakum 

danbfiltratnyabdipekatkanbdenganbrotaryevaporatorvacuumbsehingga di 

dapatkanbekstrakbkental kemudianbdiujiaktivitasantioksidan dan antimikroba. 

3. Uji bAktivitas bAntioksidan 

Ujibaktivitas antioksi danbdilakukan denganbmenggunakan metode bDPPH 

terhadap ekstrak daun telang dengan variasi konsentrasib0.01,b0.025,0.05, 0.075, 

dan b0.1 b% bdengan basam baskorbat bdigunakan bsebagaipembanding bpada 

konsentrasib1,25, 2,5,b5, 10, dan 20 µg/mL. Pengujian dilakukan dengan 

mengambil 1 mL dari masing-masingblarutan uji dimasukkan ke dalambbotol 

vial,blalu ditambahkan 1ml DPPH 100 ppm,bdanb2mL metanol bp.a bkemudian 

diinkubasiselamab30 menit.bLarutanbini kemudian diukur absorbansinya 

padapanjangbgelombang 515bnm. Besarnya konsentrasi ekstrak larutan bujiuntuk 

eredam 50% aktivitasbradikal bebas ditentukan dengan bnilaiIC50 byang dihitung 

dari persentase penghambatan serapan blarutanekstrak bdengan bmenggunakan 

persamaan yang  diperoleh dari kurvaregresi linear. 

4. Analisis bData 

Penentuan aktivitasbantioksidanbdilakukanbdenganbperhitungan 

inhibitoryconcentrationb(IC50).bKemampuanbsampel dalambmenangkal bradikal 

DPPH akan dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

A0bmerupakan absorbansibblanko,bA1bmerupakanbabsorbansi sampel. Nilai 

IC50 dari perhitunganbpadabsaat % inhibisi sebesar 50%. Persen aktivitas 

antioksidan byangbdiperolehselanjutnya dianalisisbmenggunakanpersamaan 

regresiblinear dan dihitung menggunakan“GraphPadbprism5software, 

Regressionbforbanalyzingbdose-responsebdata”buntukmemperolehbnilai IC50. 

Semakin kecil nilai IC50 suatubsenyawa ujimaka senyawa tersebutsemakin aktif 

sebagai antioksidan. 
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C. HASIL PENELITIAN 

Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH berdasarkan persen 

aktivitasnya adalah sebagai berikut: 

Tabel b1. Data % aktivitas antioksidan ekstrak daun telang setiap konsentrasi 

Konsentrasi b(%) Absorbansi 

bSampel 

Absorbansi 

bKontrol 

% bInhibisi 

0.01 0.8992 0.8221 8.57 

0.025 0.8980 0.7626 15.08 

0.05 0.8965 0.6592 26.47 

0.075 0.8959 0.5922 33,89 

0.10 0.8954 0.5057 43,52 

 

Berdasarkan bTabel b1 bdiatas bmenunjukkan bbahwa baktivitas bantioksidan 

pada bsemua bekstrak bdaun btelang befektif bdimana bterjadi bpeningkatan b% 

inhibisi bdari bkonsentrasi brendah bke bkonsentrasi btinggi, bsehingga bsemakin 

tinggi bkonsentrasi baktivitas bnya bsemakin bmeningkat, bdimana bekstrak byang 

memberikan baktivitas bpaling btinggi bpada bkonsentrasi b0,10% bdengan b% inhibisi 

43,52. bPersen baktivitas bantioksidan byang bdiperoleh bselanjutnya dianalisis 

menggunakan bpersamaan bregresi blinier bdan bdihitung bnilai bIC50. bBerikut kurva 

regresi blinier baktivitas bantioksidan bekstrak bdaun btelang: 

 

Gambar b1. bKurva bRegresi bLinear 

 

Berdasarkan Gambar b1. hasil persamaan regresi yang diperoleh dengan 

mengganti nilai y dengan 50 maka, nilai IC50 sebesar 1175 bµg/mL. Secara spesifik, 

antioksidan dikategorikan bsangat blemah bkarena bnilai bIC50blebih dari 200 

µg/mL.bHasil Analisa diperoleh nilai IC50 dari ekstrak daun telang dan pembanding 

y = 384.3x + 5.522
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VitaminbC adalah sebagai berikut: 

 

Tabelb2. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Daun Telangbdan Pembanding Vitamin C 

Sampel Aktivitas bAntioksidan bIC50 bµg/mL 

Ekstrak bDaun bTelang 1175 

Asam bAskorbat b(Vit bC) 9.97 

 

Berdasarkan btabel 2.bdiatas menunjukkanbbahwabekstrak daun telang memiliki 

baktivitas antioksidanbyang sangat lemah dibandingkanbdengan Vitamin Cb9.97 

bµg/mLbdengan kategori sangatbkuat 

 

D. PEMBAHASAN 

Sebelum buji baktivitas bantioksidan, bdaun btelang bdi bekstrak terlebih dahulu 

dengan bmetode bmaserasi byaitu bekstraksi bzat baktif bdengan melakukan 

perendaman bmenggunakan bpelarut bpolar bataupun bnon bpolar. bPada Penelitianini 

ekstrak bdaun btelang bmenggunakan bpelarut betanol b96% dikarenakan etanol96% 

merupakan bpelarut byang bbaik bpada bsenyawa bhidrofil bdan blipofil, sertamampu 

menembus bmembran bdan bberinteraksi bdengan bmetabolit bsekunder didalam bsel 

sehingga bdiharapkan bmampu bmengekstrak bsenyawa metabolit sekunder blebih 

banyak. bKarena bsemakin btinggi bkosentrasi betanol  maka bakansemakin bmudah 

dalam bproses bpemisahan bsenyawa bmetabolit sekunder bdarisampel. b bEtanol b96% 

juga bdapat bdigunakan buntuk mengambilsenyawa/kandungan bdari bdaun btelang 

yang bmempunyai baktivitas antioksidanseperti bsenyawa bfenolik, bflavanoid, 

alkaloid, bterpenoid, bdan bsteroid (Budiasih,K. bS., b2017) b 

Uji bAktivitas bantioksidan bekstrak betanol bdaun btelang bdilakukan 

dengan bmetode bDPPH b(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl), byaitu b 

kemampuan bekstrak bdaun btelang bdalam bmengurangi batau bmenangkap bradikal 

DPPH. bMetode buji bantioksidan bDPPH, bFRAP, bORAC, bmenunjukkan 

bahwadaun bdan bbunga btelang bterbukti bmemiliki baktivitas bantioksidan 

(Wulandari.,A., b2022). bKemampuan bekstrak bdaun btelang bdan bpembanding 

vitamin bCdapat bdilihat bdari bberkurangnya bintensitas bwarna bungu bdari blarutan 

DPPHyang btelah bditambahkan bdalam bsampel bdan bpembanding. Berkurang 

nyaintensitas bwarna blarutan bDPPH btersebut bdapat bmenunjukkan bahwa 

terjadireaksi bantara batom bhidrogen byang bdilepas boleh bbahan buji bdengan 

molekul radikal bDPPH bsehingga bterbentuk bsenyawa b1,1-difenil-2- bpikrilhidrazin 

yang berwarna bkuning. bSemakin bbesar bkonsentrasi bbahan buji, bwarna bkuning 

yangdi hasilkan bakan bsemakin bkuat b(Al-snafi, bA. bE., b2016). bPengurangan 

intensitas warna bungu blarutan bDPPH bini bsecara bkuantitatif bdapat bdihitung dari 

berkurangnya babsorbansi blarutan btersebut. bSemakin bbesar bkonsentrasi ekstrak 

maka babsorbansi byang bterbaca bsemakin bkecil, byang bberarti aktivitas antioksidan 

ekstrak bdalam bmenangkap bradikal bDPPH bsemakin bbesar.Absorbansi byang 

bterukur bmerupakan babsorbansi bsisa bDPPH byang btidakbereaksi bdengan blarutan 

buji b(Apriani, bS., b2020). 
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Uji aktivitasbantioksidanbdengan metode DPPH dilakukan pada panjang 

gelombang 515bnm dengan waktu inkubasi 30 menit. Penentuan aktivitasantioksidan 

dilakukan melalui perhitungan inhibitory concentration (IC50).Nilai IC50 adalah 

konsentrasi ekstrak dan standar yang memberikan % aktivitasbantioksidanbsebesar 50% 

dibanding control melalui suatu persamaangaris regresi linierbantara bkadar bterhadap 

% penangkapan radikal. Semakinbesar nilai IC50,bsemakin kecil aktivitas 

antioksidannya dan sebaliknyasemakin kecil nilai IC50, semakinbbesar pula baktivitas 

antioksidannya. 

Berdasarkanbhasil penelitianb(Tabel 2) aktivitas antioksidan menunjukkan nilai 

IC50 ekstrakbdaun telang sebesar 1175 µg/mL dannilai IC50 VitaminbC sebesar b9.97 

µg/mL. bHal bini bmenunjukkan bbahwa sampel.memiliki baktivitas bantioksidan yang 

sangat lemah karenablebih dari 200µg/ml sedangkan untuk vitaminbC 

memberikanbnilai IC50 sebesar 9,97µg/ml yang termasuk dalambkategori 

sangatbkuat.bSecara spesifik, suatusenyawa dikatakan sebagaibantioksidan 

sangatbkuatbjika nilai bIC50 ≤50µg/ml, kuat untukbIC50 bernilaib50-100 

µg/ml,bsedangbjika bIC50 bernilai100-150 bµg/ml, lemah 150-200 µg/ml dan 

sangatblemah b≥ b200 µg/ml(Apriani, bS., b2020). bMenurut bPenelitian Wulandari, 

A., dkk.,b(2022) Semakinkecil bnilai bIC50 maka bsemakin b kuat bbkandungan b 

antioksidan yang b terkandung dalam sampel.  bSelain b bitu, bbparameter b keamanan 

menunjukkan bahwa tanamanbtelang btidak menunjukkan badanya 

potensitoksisitasbsehingga relatif amanbuntuk digunakanbsebagai bahan 

obattradisional. 

Nilai bIC50 byang bdi buji bdengan bmenggunakan bpembanding 

berupavitamin bC bmurni, bdimana bsebagai bantioksidan bmurni bsintetik, bsehingga 

nilaiIC50 byang bdidapat bsangat btinggi bdibandingkan bdengan bekstrak. 

Padapenelitianselanjutnya bsebaiknya bmenggunakan bvitamin bC byang btidak 

murnibseperti bpadapenelitian bMayawati b(2019) bdalam bAndriani, bD. band 

Murtisiwi, bL., b(2018),dimana bpeneliti bmenggunakan bvitamin bC byang bdiperoleh 

dari bekstrakbbuah pepaya, bsehingga bhasil bIC50 btidak bterlalu bterlihat 

perbedaannya.bHasil penelitian bekstrak bdaun btelang bmemiliki baktivitas 

antioksidan byangbsangat lemah bini bkemungkinan bkarena bekstrak byang digunakan 

masih beksrak bkasar dengan bsatu bpelarut bsehingga bperlu bdilakukan fraksinasi 

untuk bmemisahkan senyawa bfenolik bmurni bdengan bbeberapa bpelarut yang 

berbeda bkepolarannya. Mekanisme bantioksidan bsenyawa bfenolik badalah 

berdasarkan breaksi breduksioksidasi, bdi bmana bsenyawa bfenolik bakan bberperan 

sebagai bagen bpereduksi sehingga bakan bdapat bmereduksi bradikal bbebas b(reaktif) 

yang bterbentuk menjadi spesies byang btidak breaktif blagi. bReaksi bantara bradikal 

DPPHdengan bsenyawafenolik bdalam bekstrak bdaun btelang bsebagai bsenyawa 

penangkap bradikal. 

Nilai bIC50 bdalam bekstrak bdaun bmemiliki bhasil byang bberbeda-bedadi 

setiapbpenelitian.bHasilbpenelitianbyangbberbedabdimana didapatkan perbedaan 

didalam bkonsentrasi bDPPH, bpanjang bgelompang bmaksimum yang bdigunakan, 

bentuk bsediaan byang bakan bdi buji babsorbansinya, bpelarut ekstrak serta 

penyimpanan bekstrak bdalam bsuhu byang btidak btepat, bsuhu byang dianjurkan 

adalah bsuhu bkamar. bFaktor-faktor bini bjuga byang bdapat mempengaruhi nilaiIC50 

pada bekstrak bdaun btelang b(Clitoria bternatea bL.) yang btelah bdihasilkansangat 

lemah. 
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E. PENUTUP 

1. bKesimpulan 

Ekstrak Daunbtelang (Clitoria ternatea L) memiliki aktivitas antioksidan sebesar 

1175 bμg/mL, btermasuk bkategori bsangat blemah sebagai antioksidan. 

2.   Saran 

Diperlukan bpenelitian blebih blanjut bdengan bmemfraksinasi bekstrak daunelang 

agar bdapat bdiketahui bsenyawa byang bberpotensi bsebagai bantioksidan.Selain 

itu bdapat bdilakukan buji baktivitas bantioksidan bdengan bkonsentrasiyang 

berbeda bsehingga bdapat bdiperoleh baktivitas byang bpaling bkuat. 
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